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Masalah yang diteliti adalah tentang pemeliharaan harta anak yatim yang
seringkali terjadi keributan dalam mengatur dan pengelolahannya, yang terjadi
adalah mereka lalai dalam menjalankan perintah dan menjauhkan diri dari
larangan yang sudah ditetapkan oleh ajaran agama Islam.Dalam hal ini penulis
menggunakan mufassir Ali Al-Sabuni. 1) Bagaimana penafsiran Ali Al-Sabuni
terhadap Surah al-Nisa’: 5-10. 2) Bagaimana Batasan penyerahan harta anak
yatimmenurut Ali Al-Sabuni dalam Surah al-Nisa’: 5-10.3) Bagaimana hukumnya
memakan harta anak yatim bagi para wali menurut Ali Al-Sabunisurah Al-Nisa’:
5-10. Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat kepustakaan
(Library Research) dan menggunakan metode tahlili dengan menggunakan teori
asbabal-nuzul dan bahasa kesusastraan dalam menafsirkan Al-Qur’an teori ini
berusaha keras dalam memaparkan makna dari kandungan ayat tersebut dan
pentingnya adanya penafsiran yang menggunakan teori asbabal-nuzul. Peneliti
melakukan penelitian ini karena bisa memberikan konstribusi dalam study Al-
Qur’an. Dengan memberikan informasi yang lebih luas Kkhususnya tentang
penafsiran Ali Al-Sabuni terhadap pemahaman pengelolahan harta anak yatim,
teori Ulum Al-Qur’an. Kemudian bisa juga memberikan solusi dalam pemahaman
ayat-ayat yang berkaitan dengan pengelolahan harta anak yatim. Kesimpulan yang
bisa di paparkan, dalam mengelola harta, anak yatim yang masih kecil Safih tidak
boleh diserahkan hartanya, ukuran Safih dalam hal ini mencakup, anak-anak,
perempuan bahkan sampai dewasaAli Al-Sabunidalam membatasi pewaris tidak
semua orang yang cukup umur bisa dikatan dewasa dan bisa mengatur harta
mereka, karenanya walaupun usia 50 tahun jika sifatnya tidak sesuai maka tidak
boleh memberikan harta tersebut. Kemudian bagi para wali boleh menggunakan
harta anak yatim dalam keadaan darurat sebagai pinjaman jika wali sudah mampu
maka harus membayar.

Kata kunci : Pengelolahan Harta Anak Yatim.
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